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Abstrak: Peningkatan kinerja perangkat desa itu sangat penting, karena belakangan ini banyak kinerja perangkat desa 

dalam melakukan pelayanan di desa itu memerlukan waktu yang cukup lama. Hal tersebut berimbas terhadap pelayanan 

yang ada di desa. Penelitian ini melihat dari fenomena tahapan pengebangan sdm aparatur dalam meningkatkan kinerja 

perangkat desa dalam segi pelayanan administrasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kualitas 

kinerja SDM aparatur melalui pelayanan administrasi di Desa Kemiri, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi dari berbagai sumber, termasuk Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kasi Pelayanan, Kepala Dusun, dan 

masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan ada tiga indikator penting dalam pengembangan SDM aparatur yang 

terkait dengan peningkatan kualitas kinerja aparatur desa, yaitu penentuan kebutuhan, penetapan isi program, dan 

pelaksanaan program. Untuk meningkatkan kapasitas perangkat desa, telah ada pelatihan yang diselenggarakan 

pemerintah kecamatan setiap bulan. Namun, pelatihan ini masih kurang efektif karena kebutuhan dan keinginan 

perangkat desa sendiri belum sepenuhnya terpenuhi. Dalam rangka meningkatkan kualitas kinerja SDM aparatur di Desa 

Kemiri, perlu dilakukan tindakan lebih lanjut, seperti memberikan reward atau hadiah bagi perangkat desa yang 

berprestasi, memperbaiki masalah teknis dalam peluncuran layanan administrasi online, serta mengoptimalkan program 

pelatihan dengan memperhatikan kebutuhan dan keinginan perangkat desa. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan 

peningkatan kualitas kinerja SDM aparatur desa Kemiri akan menjadi lebih baik dan efektif. 

Keywords: Peningkatan, Kinerja, Sumber Daya Manusia, Pelayanan Administrasi. 

Abstrak: Improving the performance of village officials is very important, because 

recently the performance of many village officials in providing services in the 

village requires quite a long time. This has an impact on existing services in the 

village. This research looks at the phenomenon of the stages of human resource 

development in improving the performance of village officials in terms of 

administrative services. This research aims to analyze improving the quality of 

human resource performance of apparatus through administrative services in 

Kemiri Village, Panti District, Jember Regency. The research method used was 

descriptive qualitative with data collected through interviews, observation, and 

documentation from various sources, including the Village Head, Village 

Secretary, Head of Services, Hamlet Head, and the local community. The research 

results show that there are three important indicators in developing human 

resources for officials which are related to improving the quality of performance of 

village officials, namely determining needs, determining program content, and 

program implementation. To increase the capacity of village officials, there is 

training held by the sub-district government every month. However, this training 

is still less effective because the needs and desires of village officials themselves have 

not been fully met. In order to improve the quality of human resource performance in Kemiri Village, further action needs to be taken, 

such as providing rewards for village officials who excel, fixing technical problems in launching online administration services, and 

optimizing training programs by taking into account the needs and desires of village officials. With these steps, it is hoped that 

improving the quality of HR performance of Kemiri village officials will be better and more effective. 
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Pendahuluan 

Peran pemerintah desa sangat penting untuk kemajuan desa pada tingkat desa, melayani 

masyarakat Kemiri, dan meningkatkan kualitas layanan, dan menciptakan masyarakat 

yang berkembang dan sejahtera. Pemerintah desa diwajibkan oleh Undang-Undang Nomor 

25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik untuk menerapkan sistem penyelenggaraan 

pelayanan publik yang layak dan menjalankan penyelenggaraan pela-yanan publiknya 

untuk pemenuhan kebutuhan pelayanan bagi setiap warga negara dan penduduk atas 

barang, jasa, dan pelayanan administrasi yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan 

publik sesuai dengan per-aturan undang-undang (Iriawan, 2021). Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, pemerintah desa bertanggung jawab untuk 

memberikan dan meningkatkan layanan kepada masyarakat. Untuk melakukan ini, mereka 

juga harus menjalankan administrasi pemerintahan yang baik dan menerapkan prinsip tata 

pemerintahan desa yang transparan. Selain itu, pemerintah desa harus melakukan tugas, 

fungsi, dan wewenangnya tanpa memperhatikan peran administrasi desa. Pemerintah 

desa, sebagai instansi pemerintah yang terendah, diharapkan dapat memenuhi semua 

aspirasi masyarakat karena luasnya yang kecil (Singh, 2020). 

Desa Kemiri adalah salah satu tempat wisata di Jawa Timur karena lokasinya yang strategis 

dan udaranya yang sejuk. Desa kami yang terletak di sekitar Gunung Argopuro memiliki 

semangat pluralitas, kebersamaan, kegotongroyongan, dan pelestarian lingkungan hidup 

yang didukung oleh kearifan lokal (Kim, 2019). Tak hanya dengan keindahan alam peran 

pemerintah dasa kemiri dalam memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat 

sangatlah penting untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan segala urusan yang 

berkaitan dengan keperluan masyarakat dalam pengurusan KK, KTP, Akta kelahiran, surat 

keterangan penduduk, surat kelakuan baik dan lain sebagainya (Zaid, 2018).  

Salah satu tugas penting yang tidak boleh diabaikan oleh pemerintah daerah adalah 

pelayanan publik. Perencanaan yang cermat diperlukan, bahkan untuk menciptakan 

standar pelayanan kepada masyarakat yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada 

pemerintah daerah. akibat dari pelaksanaan Otonomi Daerah, terutama setelah Undang-

Undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yang memberikan pemerintah 

daerah kewenangan yang sangat besar oleh pemerintah pusat untuk mengatur kehidupan 

masyarakat di daerahnya, termasuk memberikan pelayanan kepada masyarakatnya. Tetapi 

hak atas pelayanan masyarakat ternyata tidak memenuhi harapan semua pihak baik 

masyarakat (Undang-Undang No 32 Tahun 2004 T.P.D., 2004). 

Pelayanan administrasi adalah salah satu upaya pemerintah untuk menciptakan ketertiban 

sosial. Pe-layanan administrasi sangat penting bagi masyarakat karena membuat 

masyarakat merasa terlayani dan puas. Urgensi pelayanan administrasi belum 

menunjukkan keseriusan dalam memberikan layanan terbaik kepada masyarakat; 

contohnya, banyak warga yang seharusnya mendapatkan layanan administrasi seperti 

mendapatkan informasi dan surat-surat lainnya masih membutuhkan waktu yang terlalu 
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lama, membuat masyarakat kecewa. Pemerintah saat ini menggunakan sistem dan proses 

kerja berbasis pegawai yang kaku yang tidak dapat diubah karena perubahan yang 

kompleks dan dinamis dan harus dilakukan dengan cepat (Roscoe, 2019). Oleh karena itu, 

di masa depan, pemerintah harus mengembangkan sistem dan proses kerja yang lebih 

fleksibel untuk memudahkan interaksi yang kompleks dengan lembaga negara lain, 

masyarakat, dunia bisnis, dan komunitas global. Selama ini, sistem manajemen 

pemerintahan terdiri dari sistemotoritas yang hierarkis dengan komando sektoral yang 

panjang dan kerucut (Mousa, 2020). 

Sistem manajemen moderen dengan organisasi jaringan harus dikembangkan, 

memperpendek pengambilan keputusan lini, dan memperluas rentang kendali untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin beragam di masa depan. Selain itu, 

pemerintah harus melonggarkan batas-batas yang menghambat hubungan mereka dengan 

sektor swasta (Papa, 2020). Kemitraan publik-swasta adalah ketika organisasi pemerintah 

dan bisnis bekerja sama. Untuk menjalankan pemerintahan berbasis elektronik, pemerintah 

daerah dapat menggunakan kecerdasan buatan dengan pendekatan Agile Governance. Ini 

dapat meningkatkan nilai ko-laborasi dalam penganggaran, pengawasan, dan evaluasi 

(Maulana, 2020a). Sumber Daya Manusia sangat penting dalam usaha apapun karena 

kualitasnya sangat menentukan kinerja suatu perusahaan atau organisasi. Keberhasilan 

suatu perusahaan atau organisasi bergantung pada pengelolaan dan pengembangan 

sumber daya manusia. Meskipun ini membutuhkan investasi, manfaat yang didapat 

perusahaan dan organisasi juga besar karena karyawan dan pegawainya.  Pelayanan 

masyarakat yang profesional dan maksimal akan membuat masyarakat dan perusahaan 

senang. Dengan kata lain, mencapai tujuan organisasi akan lebih mudah dengan 

pengelolaan SDM yang efektif (Madduppa et al., 2021). 

Pemerintah sebagai pelaksana terendah adalah aparatur desa yang  mampu menunjukkan 

sifat mereka sebagai abdi masyarakat dan abdi Negara saat menjalankan tugas dan 

fungsinya. Pemerintahan desa, yang dipimpin oleh kepala desa, mengelola pemerintahan, 

pembangunan, dan urusan kemasyarakatan secara efektif dan terbuka. melaksanakan tugas 

pemerintahan yang dilimpahkan oleh bupati (Anwar, 2020). Dengan demikian, pemerintah 

desa dapat melakukan fungsi administrasi pemerintahan, pemberdayaan masyarakat, 

pelayanan masyarakat, menjaga ketertiban dan keamanan, memelihara fasilitas dan 

prasarana umum, dan membentuk lembaga masyarakat (Maulana, 2020b) 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif yang mana data didapatkan dan 

diolah serta dilaporkan secara deskriptif kualitatif. Terdapat 4 model komponen analisis 

yaitu: pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2014)  

Populasi, Sampel, Sampling 
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Populasi dalam penelitian ini melibatkan kepala desa Sidomulyo, perangkat desa yang 

bertanggung jawab atas Desa Digital, dan anggota komunitas desa Sidomulyo masing-

masing dua orang.. Penentuan sampel dalam penelitian ini yakni teknik Purposive 

Sampling yang mana dalam teknik ini menggunakan pertimbangan tertentu saat penentuan 

sampel (Iskandar & dalam kutipan R., 2010).  

Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni pedoman wawancara dengan model 

wawancara tertulis dan terbuka. 

Hasil dan Pembahasan 

Kinerja SDM (Sumber Daya Manusia) aparatur merujuk pada sejauh mana individu-

individu berada dalam organisasi pemerintah atau lembaga publik dapat mencapai tujuan-

tujuan yang ditetapkan. Kinerja ini mencakup berbagai aspek, termasuk efektivitas, 

efisiensi, produktivitas, dan kualitas pelayanan yang diberikan. Kinerja SDM aparatur 

mencerminkan sejauh mana para aparatur dapat melaksanakan tugas-tugas mereka dengan 

baik, memenuhi standar kualitas, dan memberikan pelayanan yang memadai kepada 

masyarakat atau pemangku kepentingan lainnya (Pham, 2020). Kinerja yang baik ditandai 

oleh pencapaian target kerja, pemenuhan indikator kinerja yang ditetapkan, serta 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan mengatasi tantangan 

yang dihadapi.  

Kinerja SDM aparatur sangat penting karena mereka berperan langsung dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik (Davidescu, 2020). Jika kinerja 

aparatur baik, maka akan terjadi peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam penyampaian 

layanan publik, meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, serta 

terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. Untuk meningkatkan kinerja 

SDM aparatur, perlu dilakukan upaya-upaya seperti pengembangan kompetensi melalui 

pelatihan dan pendidikan, peningkatan motivasi dan kepemimpinan yang baik, pemberian 

penghargaan dan pengakuan atas kinerja yang baik, menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, serta memperkuat keterlibatan dan partisipasi aparatur dalam pengambilan 

keputusan (Herman, 2021). Pemerintah atau lembaga terkait juga perlu melakukan 

pengawasan dan evaluasi terhadap kinerja SDM aparatur secara teratur untuk memberikan 

umpan balik, memberikan dorongan untuk perbaikan, serta mendorong terciptanya 

akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas-tugas publik (Gilal, 2019). Secara keseluruhan, 

kinerja sumber daya manusia aparatur sangat penting untuk mencapai tujuan lembaga atau 

organisasi pemerintah, serta untuk memberikan pelayanan publik berkualitas tinggi 

kepada masyarakat. 

Mengembangkan sumber daya manusia (SDM) aparatur desa bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas, kompetensi, dan kapasitas mereka dalam menjalankan tugas-tugas 

pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat desa. Beberapa tujuan yang dapat 

diidentifikasi termasuk: 
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a. Meningkatkan kualitas pelayanan publik: Dengan meningkatkan sumber daya 

manusia aparatur desa, diharapkan kualitas pelayanan publik yang diberikan 

kepada masyarakat desa akan ditingkatkan. Aparatur desa yang kompeten akan 

dapat memberikan pelayanan yang lebih baik, responsif, dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

b. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi tugas pemerintahan: Melalui pengembangan 

SDM aparatur desa, diharapkan aparatur desa dapat menjalankan tugas 

pemerintahan dengan lebih efektif dan efisien (Peccei, 2019). Mereka akan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dengan 

baik, memahami prosedur yang berlaku, dan mampu mengelola sumber daya 

dengan optimal. 

c. Meningkatkan partisipasi masyarakat: Dengan mengembangkan SDM aparatur 

desa, diharapkan aparatur desa dapat lebih aktif melibatkan masyarakat dalam 

proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program. Masyarakat desa akan 

memiliki kesempatan yang lebih besar untuk berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan dan pembangunan yang berkaitan dengan kepentingan mereka. 

d. Meningkatkan pengembangan karier dan motivasi aparatur: Dengan memberikan 

kesempatan pengembangan dan pelatihan kepada aparatur desa, diharapkan 

mereka dapat meningkatkan kompetensi dan keterampilan mereka secara 

berkelanjutan. Ini dapat memberikan motivasi yang lebih besar kepada aparatur 

desa untuk terus meningkatkan kinerja mereka dan mencapai kemajuan dalam 

karier mereka (Cooper, 2019). 

e. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas: Pengembangan SDM aparatur desa 

juga dapat berkontribusi pada peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pemerintahan desa. Aparatur desa yang kompeten akan lebih cenderung 

menjalankan tugas mereka dengan integritas dan bertanggung jawab, serta siap 

untuk menerima pengawasan dan evaluasi yang objektif. 

f. Mendorong inovasi dan adaptasi: Dengan mengembangkan SDM aparatur desa, 

diharapkan mereka dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan baru 

yang memungkinkan mereka untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan. Ini penting mengingat desa juga dihadapkan pada berbagai tantangan 

dan perubahan sosial, ekonomi, dan lingkungan (Yusoff, 2020). 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, perlu adanya komitmen dari pemerintah daerah 

dan instansi terkait untuk memberikan perhatian dan dukungan yang cukup dalam 

pengembangan SDM aparatur desa. Pelibatan masyarakat desa dan pemberian motivasi 

yang tepat juga penting. Selain itu, penting untuk meningkatkan koordinasi, komunikasi, 

dan membangun budaya organisasi yang mendorong pengembangan SDM aparatur desa 

berdasarkan merit dan kinerja. (Yusuf, 2017) mengatakan bahwa ada tiga cara untuk 

mendefinisikan sumber daya manusia. Yang pertama adalah orang yang bekerja untuk 

suatu organisasi, juga dikenal sebagai personel, tenaga kerja, pegawai, atau karyawan. Yang 

kedua adalah kekuatan, yang merupakan aset dan sumber daya. Orang-orang yang 
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bertanggung jawab untuk merencanakan dan membuat produk untuk mencapai tujuan dan 

strategi perusahaan dikenal sebagai sumber daya manusia. Seperti yang ditunjukkan oleh 

semua definisi di atas, sumber daya manusia adalah komponen penting dalam mencapai 

tujuan organisasi. Sesuai dengan 3 indikator yang dijelaskan dibawah ini: 

Penentuan Kebutuhan 

Penentuan kebutuhan merupakan proses penting yang berdasarkan pada analisis yang 

tepat (Ogbonnaya, 2019). Analisis yang tepat merujuk pada mengidentifikasi dan 

mengenali informasi untuk mengetahui apa yang diperlukan atau diinginkan oleh 

individu, kelompok, atau organisasi. Tujuan dari penentuan kebutuhan adalah untuk 

memahami masalah atau kekurangan yang ada serta mengidentifikasi solusi atau langkah-

langkah yang tepat untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Terdapat dua komponen dalam 

tahapan penentuan kebutuhan, yaitu masalah yang dihadapi saat ini dan tantangan baru di 

masa depan (Nisar, 2021). 

Masalah yang Dihadapi Saat Ini 

Penentuan kebutuhan dalam konteks masalah yang dihadapi saat menurut (Kadarisman, 

2019) mengacu pada masalah dalam pengelolaan sumber daya manusia dalam sebuah 

organisasi. Salah satu masalah yang muncul adalah kesenjangan dalam kualifikasi dan 

kompetensi aparatur. Tidak semua pegawai pemerintah memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai untuk menjalankan tugas mereka secara efektif. Upaya yang 

komprehensif diperlukan untuk mengatasi masalah ini, seperti peningkatan pelatihan dan 

pengembangan profesional, penilaian kinerja yang adil, insentif bagi pegawai pemerintah, 

dan perubahan budaya organisasi (Úbeda-García, 2021). 

Identifikasi masalah dalam kapasitas perangkat desa kemiri dalam memberikan pelayanan 

administrasi kepada masyarakat. Pelatihan dari pemerintah kecamatan diharapkan dapat 

membantu perangkat desa meningkatkan kualitas dan kapasitas dalam memberikan 

pelayanan. Pelatihan tersebut memiliki manfaat seperti peningkatan pengetahuan, efisiensi, 

profesionalisme, pengembangan kepemimpinan, dan kolaborasi antar lembaga. Pelatihan 

ini juga dapat memperkuat kapasitas desa secara kolektif dan menghasilkan solusi yang 

lebih baik. 

Tantangan Baru di Masa Depan 

Dalam konteks tantangan baru di masa depan, menyoroti beberapa aspek penting dalam 

peningkatan SDM aparatur. Perubahan teknologi dan dinamika masyarakat serta 

lingkungan menghadirkan tantangan kompleks. Beberapa aspek tersebut meliputi: 

a. Keterampilan Digital: Para aparatur harus memiliki keterampilan digital yang kuat 

untuk menghadapi perkembangan teknologi digital. Ini mencakup pemahaman 

tentang teknologi informasi, analisis data, keamanan siber, dan pemanfaatan alat 

digital dalam pelayanan publik (Ho, 2020). 

b. Kreativitas dan Inovasi: Berpikir kreatif dan inovatif menjadi penting dalam 

menghadapi perubahan yang cepat. Budaya inovasi perlu ditingkatkan dan 

memberikan kesempatan bagi aparatur untuk mengembangkan ide-ide baru. 
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c. Keterampilan Manajerial: Kemampuan manajerial seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengambilan keputusan, dan kepemimpinan diperlukan dalam 

menghadapi tantangan masa depan. 

d. Kemampuan Beradaptasi: Para aparatur harus mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang cepat, belajar terus-menerus, dan menghadapi perubahan dengan 

sikap positif dan fleksibel. 

e. Komunikasi: Komunikasi efektif menjadi kunci dalam mengatasi tantangan 

kompleks. Kemampuan untuk bekerja lintas sektor, berkomunikasi dengan baik, 

membangun hubungan kuat, dan bekerja dalam tim penting untuk mencapai tujuan. 

Penetapan Isi Program 

Penetapan isi program adalah langkah untuk menentukan sasaran yang ingin dicapai 

dalam pengembangan SDM. Isi program dipilih berdasarkan kebutuhan organisasi dan 

peserta. Ini melibatkan identifikasi kebutuhan berdasarkan tuntutan organisasi atau 

pemerintah desa (Agyabeng-Mensah, 2020). Penetapan isi program penting dalam 

memastikan bahwa program pelatihan dan pengembangan sesuai dengan kebutuhan dan 

membantu meningkatkan kualitas SDM aparatur. 

Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan program merujuk pada tahap eksekusi program yang telah direncanakan. Ini 

melibatkan serangkaian langkah konkret untuk menjalankan aktivitas yang direncanakan. 

Dalam konteks penelitian ini, pemerintah desa telah melakukan program pelatihan dan 

pengembangan kapasitas perangkat desa serta pengembangan website administrasi online. 

Dalam pelaksanaan program, penting untuk memperhatikan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan pelatihan, serta monitoring dan evaluasi program untuk 

memastikan kesuksesannya (Haldorai, 2022). 

Selain pelatihan, dalam Burhanuddin Yusuf (2017) menekankan pentingnya reward dan 

apresiasi terhadap kinerja perangkat desa untuk meningkatkan semangat dan motivasi 

mereka dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Pengakuan terhadap kinerja 

perangkat desa oleh pemerintah desa dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas kinerja mereka (Al-Swidi, 2021). 

Simpulan 

Peningkatan dan pengembangan kinerja SDM aparatur melalui pelayanan administrasi di 

Desa kemiri merupakan wujud nyata untuk meningkatakan kualitas kinerja SDM aparatur. 

Dengan adanya peningkatan kualitas SDM aparatur desa dalam segi pelayanan admnistrasi 

maka akan menambah kapasitas kinerja perangkat desa dalam melaksanakan pekerjaanya. 

dengan kualitas SDM aparatur yang sudah mumpuni atau bagus maka dalam segi kinerja 

pelayanan administrasi perangkat desa akan semakin baik dan tentunya peningkatan 

kualitas kinerja perangkat desa akan berdampak positif bagi perkembangan pelayan 

administrasi yang ada di Desa kemiri. 

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya peningkatan kualitas SDM aparatur desa dalam 

segi pelayanan administrasi di desa kemiri memberikan dampak yang positif bagi kualitas 
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kinerja perangkat desa yang akan semakin membaik dan juga bagus Namun seiring dengan 

peningkatan kualitas SDM apartur terdapat berbagai kendala yang terjadi sehingga 

peningktan kualitas SDM aparatur desa dalam segi pelayanan administrasi masih belum 

berjalan dengan maksimal. Peningkatan kinerja SDM aparatur melalui pelayanan 

administrasi di Desa kemiri ditinjua dengan menggunakan model dan teori yusuf yang 

memiliki tiga (3) indikator, yaitu sebagai berikut penetuan kebutuhan, penetapan isi 

program, dan Pelaksanaan program. 
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